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ABSTRACT

The purpose of this research to increase students skillfull in writing essay of the
five grade at SDN 29 Air Putih, through Contextual teaching and Learning (CTL)
model. The subject of the research are students of the five grade at SDN 29 Air
Putih. The population of the research are 19 (nineteen) students, skillfull in
writing essay through Contextual Teaching and Learning (CTL) model. This
research to do in two cycles. First cycle consist of twice meeting’s with once last
repetition cycle and second cycle. Instrument of the collecting data in this research
are paper of teacher observation, paper of student observation and paper of result
score. Percentage stage of student measure student got low category with average
score 56,5 categories in UAS | stage of student skillfull got good category with
average score 68,93. Stage of student skillfull in writing essay after measure UAS
Il got highest category with average score 82,31 categories. Instrument of
collecting data used paper of teacher observation, paper of student observation
during teaching learning process round way in class V SDN 29 Air Putih. Activity
percentage students learning first meeting of first cycle are 57,14%, second
meeting of first cycle are 89,28%, next teacher activities in learning with measure
of first meeting of first cycle 64,28%, second meeting of first cycle are 71,42%,
first meeting of second cycle are 78,57%, second meeting of second cycle
85,71%. Based on the result of test, the research conclude that Contextual
Teaching and Learning (CTL) model can to increase students skillfull in writing
essay of the five grade at SDN 29 Air Putih Bengkalis.
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PENDAHULUAN

Keterampilan menulis dianggap sebagai suatu keterampilan yang sulit,
karena untuk mendapatkan tulisan yang baik dibutuhkan beberapa pengetahuan
kebahasaan, seperti penggunaan ejaan yang tepat dengan kaidah Bahasa Indonesia
atau aturannya dalam Ejaan yang Disempurnakan (EYD).
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Hal ini disebabkan keterampilan menulis merupakan keterampilan
produktif yang hanya dapat diperoleh sesudah keterampilan menyimak, berbicara,
dan membaca. Menulis sangat erat kaitannya dengan berbicara, karena menulis itu
tidak lain dari upaya memindahkan bahasa lisan ke dalam wujud tulisan dengan
menggunakan lambang-lambang bahasa yang berupa rangkaian dari beberapa
ejaan menjadi sebuah kata. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat Smith (dalam
Isnaini Leo Shanty dkk 2006: 2) mengatakan bahwa pengalaman menulis yang
dialami siswa di sekolah tidak terlepas dari kondisi gurunya sendiri. Rendahnya
nilai pada umumnya terjadi karena, guru tidak menggunakan model, guru tidak
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, dan dalam proses pembelajaran
guru tidak pernah menghubungkan pelajaran kedalam kehidupan nyata siswa, atau
lingkungan sekitar.

Dari pengalaman yang terjadi di SD Negeri 29 Air Putih, dalam proses
pembelajaran khususnya pembelajaran menulis karangan deskripsi sering terjadi
kesulitan pada siswa khususnya dalam ejaan atau tata tulis, penggunaan huruf
kapital, pembuatan kalimat, hingga paragraf. Sehingga hasil belajar tidak
memuaskan seperti kurangnya keaktifan siswa dalam belajar dan kurang percaya
diri, rendahnya nilai siswa, dan siswa tidak mampu menyelesaikan/menjawab soal
yang diberikan oleh guru. Dapat dilihat dari hasil ulangan harian siswa dari 19
siswa jumlah siswa hanya 6 orang siswa yang terampil (32%), dan 13 orang siswa
yang tidak terampil (68%). Dengan rendahnya hasil belajar bahasa indonesia
khususnya dalam menulis inilah membuat peneliti merasa bahwa ini perlu untuk
diteliti.

Dengan melihat kondisi permasalahan di atas maka dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini “Apakah penerapan model contextual teaching
learning dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi siswa
kelas V SD Negeri 29 Air Putih? «

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi, maka tujuan penelitian tindakan
kelas ini adalah untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi
dengan menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
siswa kelas VV SD Negeri 29 Air Putih.

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

a. Bagi siswa.

Penelitian ini akan bermanfaat bagi siswa untuk membantu mengatasi

kesulitan siswa dalam menulis karangan deskripsi serta membangkitkan

minat untuk menulis karangan deskripsi.
b. Bagi Guru

Guru dapat menentukan tindakan yang dipergunakan untuk meningkatkan

keterampilan menulis karangan deskripsi siswa serta menambah wawasan

guru dalam mendidik dan mengajar peserta didik. Disamping itu, dengan
penelitian tindakan kelas guru terbiasa melakukan penelitian kecil yang
tentunya akan bermanfaat bagi perbaikan pembelajaran.

c. Bagi Sekolah

Sebagai masukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa serta dapat

dijadikan bahan pertimbangan bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas



guru dan meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi di
sekolah.

d. Bagi Peneliti
Bagi peneliti dapat dijadikan landasan lebih lanjut tentang pembelajaran
dengan penerapan model Contextual Teaching and Learning.

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam menafsirkan
penelitian tindakan kelas ini, maka penulis perlu menjelaskan istilah yang
digunakan agar dapat mencapai sasaran yang diharapkan. Yaitu :

1. Penerapan adalah melakukan praktik atau tindakan pada suatu ilmu yang
dikuasai untuk tujuan tertentu.

2. Contextual Teaching and Learning yaitu proses pembelajaran yang holistik dan
bertujuan membantu siswa untuk memahami makna materi ajar dengan
mengaitkannya terhadap konteks kehidupan mereka sehari-hari, sehingga siswa
memiliki pengetahuan / keterampilan yang dinamis untuk mengkonstruksi
sendiri secara aktif pemahamannya.

3. Keterampilan menulis adalah kemampuan menggunakan pola-pola atau
menurunkan lambang-lambang yang berupa ejaan dengan cara merangkai,
menyusun dan mengorganisasikan dalam penampilannya secara tertulis yang
dipahami oleh orang lain secara logis.

4. Karangan deskripsi bentuk tulisan yang melukiskan sesuatu hal dengan cara
yang sehidup-hidupnya, sehingga pembaca atau pendengar mendapat kesan
seolah-olah ia sendiri melihat hal tersebut dengan mata kepala sendiri.

Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan proses pembelajaran
yang holistik dan bertujuan membantu siswa untuk memahami makna materi ajar
dengan mengaitkannya terhadap konteks kehidupan mereka sehari-hari, sehingga
siswa memiliki pengetahuan / keterampilan yang dinamis untuk mengkonstruksi
sendiri secara aktif pemahamannya.

Menulis adalah kemampuan menggunakan pola-pola atau menurunkan
lambang-lambang yang berupa ejaan dengan cara merangkai, menyusun dan
mengorganisasikan dalam penampilannya secara tertulis yang dipahami oleh
orang lain secara logis. Seorang penulis untuk dapat menghasilkan tulisan yang
baik harus memiliki beberapa kemampuan menulis yaitu kemampuan
menggunakan unsur-unsur bahasa, kemampuan menggunakan ejaan dan tanda
baca.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 29 Air Putih Bengkalis.
Penelitian ini dilakukan pada semester | yaitu pada bulan November Tahun
Ajaran 2011/2012. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VV SD Negeri 29 Air
Putih Bengkalis, dengan jumlah siswa 19 orang yang terdiri dari 10 orang
perempuan dan 9 orang laki-laki.

Penelitian tindakan kelas, setiap satu siklus terdiri dari perencanaan,
tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan/observasi, dan refleksi untuk
dilanjutkan ke siklus berikutnya. Peneliti melaksanakan penelitian ini dalam dua
siklus, hal ini dilakukan agar penelitian lebih bermakna serta dapat memperoleh
informasi yang cukup sebagai masukan yang berarti untuk mengadakan perbaikan



pada siklus selanjutnya, siklus pertama akan dilaksanakan selama dua kali
pertemuan, yaitu pertemuan pertama dan pertemuan kedua. Sedangkan siklus
kedua selama dua kali pertemuan, yaitu pertemuan pertama dan kedua.

Instrument penelitian ini adalah alat yang digunakan untuk melaksanakan
proses perangkat pembelajaran dan instrument pengumpulan data. Perangkat
pembelajaran ini terdiri dari : Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, LKS,
Media Pembelajaran. Sedangkan instrument pengumpulan data dalam penelitian
ini terdiri dari : Soal Tes, Lembar Observasi (Pengamatan), Panduan Lembar
Observasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penilaian ini terdiri
atas : Tes dan Observasi (Pengamatan).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis deskriptif, yaitu suatu teknik yang menggambarkan kenyataan atau fakta
sesuai dengan data yang diperoleh, data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
berupa aktivitas guru dan siswa serta hasil belajar siswa.

Analisis data aktivitas guru dan siswa adalah hasil pengamatan selama
proses pembelajaran berlangsung dengan melihat kesesuaian antara perencanaan
dengan tindakan. Pelaksanaan dikatakan berhasil jika > 65% dari aktivitas guru
dan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung terlaksana dengan
semestinya dan sesuai dengan keinginan yang telah disusun. Analisis data
aktivitas guru dan siswa selama kegiatan belajar mengajar dapat ditentukan
dengan rumus :

NR = %xlOO% KTSP, 2007(dalam Syahrilfuddin,2011:81)

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan guru dan siswa dalam model
pembelajaran contextual teaching and learning (CTL ), maka dapat dilihat pada
tabel 1. Interval Aktivitas Guru dan Siswa berikut :

Tabel 1
Interval dan Kategori Aktivitas Guru dan Siswa
Interval Kategori
79,76 - < 100% Baik Sekali
59,52 - <79,76% Baik
39,28 - <59,52% Cukup
19,04 - <39,28% Kurang

Sumber : KTSP, 2007 (dalam Syahrilfuddin,2011:81)

1. Keterampilan siswa menulis karangan deskripsi
Untuk mengetahui keterampilan siswa dalam menulis karangan deskripsi,
peneliti menggunakan tes tertulis yaitu mengadakan ulangan harian setelah akhir
siklus, aspek yang dinilai dalam keterampilan menulis karangan deskripsi sebagai
berikut :



Tabel 2
Rubrik Penilaian Menulis Karangan Deskripsi
Penilaian Keterampilan Menulis Karangan
No I\!ama . Deskripsi - Jum | Nil | Ket
siswa Isi gagasan Diksi Ejaan
4 13 (2|1 |4 (3|2 |1 (4|3 ]2 |1
1

Keterangan Kriteria Penilaian :
Skor maksimum 12

T 4 did t
Konversi Nilai ; =229 Z2P%° 100
Skor Maksimum

2. Peningkatan Keterampilan Menulis
Melihat peningkatan keterampilan menulis yang terjadi sebelum dan
sesudah tindakan, peneliti menggunakan analisis kualitatif dengan rumus :

p_ Posrate — Baseratexlooo/0 (Agib, 2009: 53)

baserate

Keterangan:

P : Persentase peningkatan

Posrate : Nilai sesudah diberi tindakan

Baserate : Nilai sebelum tindakan

Tabel 3

Persentase Interval Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi

% Interval Kategori
78,8 —91 Baik Sekali

66,6 — 78,8 Baik
54,5 - 66,6 Cukup
42,2 — 54,5 Kurang
<30-4272 Sangat Kurang

3. Ketuntasan Klasikal
Seorang siswa dikatakan tuntas dalam belajar apabila mencapai minimal
>65. Sedangkan untuk mengetahui ketuntasan klasikal dikatakan tercapai apabila
85% dari seluruh siswa memahami materi pelajaran yang telah dipelajari.
Rumus:
KK =JT X100% (KTSP,2007:382)
JS
Keterangan:
KK = Persentase ketuntasan belajar klasikal
JT = Jumlah siswa yang tuntas
JS =Jumlah seluruh siswa



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Siklus |

Pada tahap perencanaan ini peneliti menyiapkan perlengkapan yang
diperlukan dalam proses penelitian. Perlengkapan tersebut meliputi silabus, RPP,
LKS, lembar evaluasi, lembar observasi dan lain-lain.

Pelaksanaan kegiatan pertemuan pertama siklus | dilaksanakan pada hari
Selasa tanggal, 6 November 2012 pada pukul 08.40 WIB sampai pada pukul
09.20 WIB. Sedangkan ulangan siklus I dilaksanakan pada tanggal 10 November
2012. Seluruh siswa yang hadir mengikuti kegiatan pembelajaran. Para siswa
mendengarkan materi yang diajarkan guru, kemudian mengerjakan latihan yang
diberikan oleh guru. Kegiatan yang dilakukan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Kegiatan pembelajaran yang dilakukan berdasarkan sintak
model CTL.

Pada tahap ini pengamatan pelaksanaan tindakan dilakukan oleh guru kelas.
Hasil observasi ini berguna untuk melihat perkembangan atau peningkatan
aktivitas guru dan siswa dalam melaksanakan pembelajaran, serta untuk melihat
kekurangan-kekurangan yang terjadi dalam proses pembelajaran.

Refleksi berfungsi untuk melihat dan mengevaluasi pelaksanaan tindakan
yang dilakukan oleh guru serta melakukan perbaikan kekurangan-kekurangan
yang terjadi. Pada siklus | ini terdapat beberapa kekurangan, diantaranya guru
kurang mampu membagi waktu dalam membimbing siswa. Untuk itu guru
melakukan perbaikan dengan berusaha membagi waktu untuk membimbing siswa
dalam diskusi.

Pelaksanaan Siklus 11

Pada tahap perencanaan ini peneliti menyiapkan perlengkapan yang
diperlukan dalam proses penelitian. Perlengkapan tersebut meliputi silabus, RPP,
LKS, lembar evaluasi, lembar observasi dan lain-lain untuk siklus II.

Pelaksanaan kegiatan pertemuan pertama siklus Il dilaksanakan pada hari
Rabu dan Kamis tanggal, 13 dan 4 November 2012. Sedangkan ulangan siklus Il
dilaksanakan pada tanggal 17 November 2012. Seluruh siswa yang hadir
mengikuti kegiatan pembelajaran. Para siswa mendengarkan materi yang
diajarkan guru, kemudian mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru. Kegiatan
yang dilakukan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan berdasarkan sintak model CTL.

Pada tahap ini pengamatan pelaksanaan tindakan dilakukan oleh guru kelas.
Hasil observasi ini berguna untuk melihat perkembangan atau peningkatan
aktivitas guru dan siswa dalam melaksanakan pembelajaran, serta untuk melihat
kekurangan-kekurangan yang terjadi dalam proses pembelajaran.

Refleksi berfungsi untuk melihat dan mengevaluasi pelaksanaan tindakan
yang dilakukan oleh guru serta melakukan perbaikan kekurangan-kekurangan
yang terjadi. Pada siklus Il ini proses pembelajaran sudah berjalan dengan baik
dan lancar sehingga peneliti tidak berniat untuk melanjutkan tindakan ke siklus
.



Aktivitas Guru

Data hasil pengamatan observasi aktivitas guru selama proses pembelajaran
berlangsung pada siklus | dan Il dengan penerapan model pembelajaran
contextual teaching and Learning (CTL) di kelas V SD Negeri 29 Air Putih
Bengkalis, dapat di lihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4
Rata-rata Persentase Aktivitas Guru Siklus | dan Siklus 11
Siklus | I ]

Pertemuan | I | | |

Jumlah Skor 18 20 22 24
Nilai 64,28% 71,42% 78,57% 85,71%
Persentase
Kategori Baik Baik Baik Baik Sekali
Rata-rata
Persentase 67,85 % 82,14 %
Nilai
Kategori Baik Baik Sekali

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui terjadi peningkatan skor aktivitas
guru pada siklus | pertemuan pertama dengan persentase 64,28% kategori baik
dan siklus | pertemuan Il dengan persentase 71,42% kategori baik. Dari
pertemuan pertama siklus | sampai dengan pertemuan kedua siklus Il terjadi
peningkatan sebesar 7,14%. Pada aktivitas guru siklus Il pertemuan pertama juga
mengalami peningkatan dengan persentase 78,57% dengan kategori baik dengan
peningkatan sebesar 7,15%. Itu berarti terjadi peningkatan dari siklus | pertemuan
pertama sampai dengan pertemuan Il siklus Il meningkat sebesar 21,43%.

Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung pada materi menulis
karangan deskripsi mengalami peningkatan. Untuk melihat peningkatan aktivitas
siswa dari siklus | ke Siklus Il maka dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 5
Rata-rata Persentase Aktivitas Siswa Siklus | dan Siklus |1
Siklus | I I

Pertemuan | I I | |

Jumlah Skor 16 19 22 25
Nilai 57,14% 67,85% 78,57% 89,28%
Persentase
Kategori Baik Baik Baik Baik Sekali
Rata-rata
Persentase 62,5 % 84 %
Nilai
Kategori Baik Baik Sekali




Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat terjadi peningkatan skor aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran, pada siklus | pertemuan pertama dengan
persentase 57,14% dengan kategori cukup, dan siklus | pertemuan Il dengan
persentase 67,85% dengan kategori baik. Pada pertemuan pertama siklus Il
dengan persentase 78,57% dengan kategori baik, dan pada pertemuan kedua siklus
Il dengan persentase 89,28% dengan kategori baik sekali. Jadi pada tiap
pertemuan dari siklus 1 sampai pada pertemuan siklus Il terus mengalami
peningkatan skor dalam tiap aktivitas siswa.

Analisis Hasil Tes Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siklus | dan
Siklus 11

Hasil penilaian keterampilan tentang menulis karangan deskripsi dapat
diketahui berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan. Dari hasil penelitian
tersebut maka dapat diketahui sejauh mana kemampuan siswa dan keberhasilan
dalam melakukan penelitian terhadap keterampilan menulis karangan deskripsi.
Hal ini dapat dilihat dari hasil tes menulis karangan deskripsi pertemuan pertama
siklus I, jumlah siswa yang terampil hanya 7 siswa dan yang tidak terampil 12
siswa dengan tingkat keberhasilan 36,84% dan nilai rata-rata 57,26.

Hasil tes keterampilan menulis karangan deskripsi pada pertemuan kedua
siklus | yaitu siswa yang terampil 10 siswa dan yang tidak terampil 9 siswa
dengan persentase 52,63% dan nilai rata-rata 64,21 dengan kategori baik. Hasil tes
ulangan harian keterampilan menulis karangan deskripsi pada siklus | yaitu
jumlah siswa yang terampil yaitu 12 siswa dan siswa yang tidak terampil
berjumlah 7 siswa dengan tingkat keberhasilan 63,16% serta nilai rata-rata 68,93
dan kategorinya baik. Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa hasil tes
keterampilan menulis karangan deskripsi dari pertemuan pertama siklus | ke
pertemuan |1 siklus I dan ulangan harian siklus | mengalami peningkatan. Adapun
data penilaian keterampilan menulis karangan deskripsi tersebut dapat di lihat
pada tabel di bawah ini :

Tabel 6
Data Hasil Tes Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Melalui Model
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Pertemuan Ketiga
Ulangan Harian Siklus |

Skor Kategori Ulangan Siklus |
78,8 -91 Baik sekali 2 (10,52%)
66,6 -78,8 Baik 10 (52,63% )
54,4 - 66,6 Cukup 7(36,84% )
42,2 -54,5 Kurang 0(0%)
<30-4272 Kurang Sekali 0(0%)
Rata-rata 68,93
Kategori Baik
Jumlah siswa yang terampil 12 (63,16% )
Jumlah siswa yang tidak terampil 7 (38,84%)
Jumlah siswa 19 siswa




Berdasarkan data di atas pada pertemuan ketiga ulangan harian siklus I
dapat diketahui jumlah siswa yang terampil 12 siswa ( 63,16% ), jumlah siswa
yang tidak terampil 7 ( 38,84% ). Maka dapat disimpulkan bahwa persentase
keterampilan | pada ulangan harian siklus | adalah 63,16% dengan nilai rata - rata
68,93. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa keterampilan menulis
karangan deskripsi pada siswa mengalami peningkatan, dan sudah tergolong
dalam kategori baik.

Berdasarkan hasil tes keterampilan menulis karangan deskripsi pada
pertemuan pertama siklus 11, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang terampil 8
siswa dan yang tidak terampil berjumlah 11 siswa dengan persentase keberhasilan
(42,11%) dan nilai rata -ratanya 67,26 dan kategorinya adalah baik. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada lampiran. Pada pertemuan kedua siklus Il jumlah siswa
yang terampil 15 siswa dan yang tidak terampil 4 siswa dengan persentase
keberhasilan 73,68% sedangkan rata-ratanya 70,42 dan kategori yang didapat dari
hasil tes ini adalah baik.

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa tingkat ketuntasan siswa
ataupun nilai rata-ratanya mengalami peningkatan. Hal ini juga berlaku pada
ulangan harian siklus I1. Hal ini dapat dilihat pada tabel ulangan harian siklus 11 di
bawah ini :

Tabel 7
Data Hasil Tes Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Melalui Model
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Pertemuan Ketiga
Ulangan Harian Siklus |1

Skor Kategori Ulangan Siklus Il
78,8 91 Baik sekali 5(26,31%)
66,6 — 78,8 Baik 12 (63,15% )
54,4 — 66,6 Cukup 2 (10,52%)
42,2 —54,5 Kurang 0(0%)
<30-4272 Kurang Sekali 0(0%)
Rata-rata 82,31
Kategori Baik Sekali
Jumlah siswa yang terampil 17 (89,48% )
Jumlah siswa yang tidak terampil 2 (10,52% )
Jumlah siswa 19 siswa

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa
jumlah siswa yang terampil pada ulangan harian siklus Il pertemuan ketiga adalah
17 siswa (89,48%). Jumlah siswa yang tidak terampil adalah 2 siswa (10,52%),
dan nilai rata-ratanya 82,31 dengan kategori baik sekali. Dengan demikian jumlah
siswa yang terampil sudah mencapai lebih dari 80% dan sudah mencapai
keberhasilan dalam pembelajaran.
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Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siklus I dan Siklus 11

Setelah dilakukan penelitian pada siklus I dan siklus 11, maka didapat data
hasil tes keterampilan menulis karangan deskripsi pertemuan pertama siklus I
rata-rata 57,26 dengan kategori cukup, pada pertemuan kedua siklus | rata-rata
64,21 dengan kategori cukup, dan pada pertemuan ketiga ulangan harian pada
siklus I jumlah siswa yang terampil 12 siswa (63,16%) dengan rata-rata 68,93
dengan kategori baik. Sedangkan hasil tes menulis karangan deskripsi pada
pertemuan pertama siklus Il rata-rata 67,26 dan kategorinya baik, pada pertemuan
kedua siklus 1l mendapat rata-rata 70,42 dengan kategori baik. Pada pertemuan
ketiga ulangan harian siklus Il jumlah siswa yang terampil adalah 17 siswa
(89,48%) dengan rata-rata 82,31 dengan kategori baik sekali. Berdasarkan data
tersebut, diketahui bahwa tingkat keterampilan siswa sudah mencapai 80%, untuk
itu peneliti tidak perlu melaksanakan siklus selanjutnya. Untuk lebih jelas
peningkatan ulangan harian pada siklus I dan siklus Il dapat di lihat pada tabel
perbandingan dibawah ini:

Tabel 8
Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Pada Ulangan
Harian Siklus I dan Siklus 11

Skor Kategori Ulangan siklus | Ulangan Siklus Il
78,8 - 91 Baik sekali 2(10,52%) 5(26,31%)
66,6 — 78,8 Baik 10 (52,63%) 12 (63,15% )
54,4 — 66,6 Cukup 7 (136,84%) 2(10,52%)
42,2 —54,5 Kurang 0 (1 0%) 0(0%)
<30-4272 Kurang Sekali 0(0%) 0(0%)
Rata — rata 68,93 82,31
Kategori Baik Baik Sekali
Jumlah siswa yang terampil 12 (63,16%) 17 (89,84% )
Jumlah siswa yang tidak terampil 7 (1 38,84%) 2 (10,52% )
Jumlah siswa 19 siswa 19 siswa

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel di atas, keterampilan menulis
karangan deskripsi anak siswa kelas V SD Negeri 29 Air Putih pada ulangan
harian siklus | rata-rata 68,93 dan pada siklus Il rata-rata 82,31. Itu berarti terjadi
peningkatan sebesar 13,38.Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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Gambar 1
Grafik Peningkatan Ulangan Harian Siklus | dan Siklus 11
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Pada grafik di atas dapat ketahui bahwa nilai rata-rata pada ulangan harian siklus 1
adalah 68,93 dan jumlah siswa yang terampil 12 siswa (63,16%) dan jumlah siswa
yang tidak terampil 7 siswa (38,84%) dengan jumlah siswa 19. Pada ulangan
harian siklus 1l rata-ratanya adalah 82,31, jumlah siswa yang terampil 12 siswa
(89,48%), jumlah siswa yang tidak terampil 2 orang (10,52% ), dari 19 jumlah
siswa.

Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Data Awal, Ulangan
Harian Siklus I dan Ulangan Harian Siklus 11

Dari hasil keterampilan menulis menunjukkan bahwa pada setiap pertemuan
terjadi peningkatan ketuntansan ketercapaian dalam menulis. Untuk lebih jelasnya
mengenai peningkatan keterampilan menulis dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah
ini:

Tabel 9
Peningkatan Hasil Keterampilan Menulis Siswa
Tahapan KKM Rata-rata Selisih Peningkatan
Data awal 65 56,5
Siklus | 65 68,93 1243 | 22%
Siklus 11 65 82,31 25,81 45,68%

Untuk melihat peningkatan hasil keterampilan menulis siswa kelas V SD
Negeri 29 Air Putih Bengkalis dapat dilihat pada grafik di bawah ini :
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Gambar 2
Grafik Peningkatan Hasil Keterampilan Menulis Siswa
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Berdasarkan Grafik 4.4 di atas, diperoleh kesimpulan bahwa pada setiap
ulangan setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan penerapan
model contextual teaching and learning (CTL) dapat membuat pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan menyenangkan karena pengetahuan yang didapat
siswa adalah langsung dari kehidupan nyata.

PEMBAHASAN DAN PENELITIAN

Pembahasan hasil penelitian ini berdasarkan pada hasil pengalaman dan analisis
data tentang peningkatan hasil keterampilan menulis karangan deskripsi siswa
pada siklus | dan siklus Il melalui penerapan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL). Dilihat dari data analisis aktivitas guru dan siswa
pada siklus | pertemuan pertama terdapat beberapa kelemahan diantaranya : guru
kurang menguasai kelas sehingga siswa banyak yang rebut dan tidak
mendengarkan penjelasan guru, guru belum bisa membagi waktu secara efektif
dalam proses pembelajaran, dan guru tidak melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran. Pada pertemuan kedua guru sudah bisa mengoptimalkan waktu
yang ada, namun guru belum bisa menguasai kelas karena masih ada siswa yang
rebut dab tidak mendengarkan penjelasan guru. Pada siklus Il pertemuan pertama
ini, proses pembelajaran sudah baik dan sesuai dengan yang semakin meningkat
dikarenakan sudah terbiasa dan menguasai langkah-langkah model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL).

Sedangkan untuk aktivitas siswa, selama proses pembelajaran berlangsung
terlinat sebagian besar siswa bersemangat selama proses pembelajaran
berlangsung. Adapun kelemahan aktivitas siswa adalah masih terdapat siswa yang
kurang memperhatikan guru yang sedang menjelaskan materi pelajaran dengan
materi pelajaran dengan melakukan aktivitas lain yaitu pada siklus 1 dan II.
Pembelajaran dengan menggunakan model Contextual Teaching and Learning
(CTL) ini dinilai berhasil karena dapat membantu siswa untuk belajar di dalam
mempelajari dan menemukan informasi yang berhubungan dengan pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis tindakan diperoleh data bahwa aktivitas guru
selama 4 kali pertemuan mengalami peningkatan, pada pertemuan pertama dengan
persentase 64,28% dengan kategori baik. pada pertemuan kedua mengalami
peningkatan dengan persentase 71,42% kategori baik. Pada siklus kedua
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pertemuan pertama menjadi 78,57% dengan kategori baik. pada siklus dua
pertemuan kedua persentase yang diperolen meningkat menjadi 85,71% dengan
kategori baik sekali. Sedangkan aktivitas siswa dari siklus | pertemuan pertama
yaitu sebesar 57,14% dengan kategori cukup. Pada siklus | pertemuan kedua
mengalami peningkatan sebesar 67,85% dengan kategori baik. pada siklus Il
pertemuan pertama persentase meningkat 78,57% dengan kategori baik, dan
pertemuan kedua meningkat sebesar 89,28% dengan kategori baik sekali.

Rata-rata hasil keterampilan menulis karangan deskripsi siswa data awal
yaitu 56,5. Pada siklus | 68,93 mengalami peningkatan dengan selisih 12,43 poin
dengan persentase 22%. Sedangkan rata-rata hasil keterampilan menulis siswa
pada siklus Il yaitu 82,31 mengalami peningkatan dengan selisih 25,81 poin
dengan persentase 45,68%.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning ( CTL ) mampu meningkatkan keterampilan dalam menulis karangan
deskripsi siswa kelas V SD Negeri 29 Air Putih Bengkalis. Ini terlihat dari
peningkatan yang terjadi setelah penerapan pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL), yaitu :

1. Meningkatnya keterampilan dalam menulis karangan deskripsi siswa dari
tes awal dengan rata-rata 56,5 dengan kategori cukup, meningkat pada
siklus | dengan rata-rata 68,93 dengan kategori baik. Pada siklus Il nilai
meningkat dengan rata-rata 82,31 dengan kategori baik sekali.

2. Aktivitas guru pada siklus | pertemuan pertama sebesar 64,28% dengan
kategori baik, dan pada siklus Il pertemuan kedua meningkat menjadi
71,42% dengan kategori baik.

3. Aktivitas siswa pada siklus | pertemuan pertama adalah 57,14% kategori
cukup, meningkat pada siklus 11 pertemuan kedua menjadi 89,28% dengan
kategori baik sekali.

SARAN
Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian, maka melalui penulisan skripsi
ini peneliti mengajukan saran yang berhubungan dengan pembelajaran Contextual
Teaching and Learning ( CTL), yaitu :

1. Bagi guru sebaiknya menerapkan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) dalam proses pembelajaran Bahasa
Indonesia sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan keterampilan
siswa dalam menulis karangan.

2. Bagi kepala sekolah dapat dijadikan sebagai masukan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dalam Bahasa Indonesia.

3. Bagi peneliti dapat dijadikan landasan untuk berpijak dalam pembelajaran
yang lebih lanjut.

4. Model pembelajaran ini juga dapat digunakan dalam pembelajaran
lainnya.
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